PENGGUNAAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES DALAM 

PEMBELAJARAN FISIKA DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL 

TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SMA 

 TAHUN AJARAN 2006/2007 by Yustiana,
  
PENGGUNAAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES DALAM 
PEMBELAJARAN FISIKA DITINJAU DARI KEMAMPUAN AWAL 
TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SMA 
 TAHUN AJARAN 2006/2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh : 
Yustiana 
K2303068 
 
 
 
Skripsi 
Ditulis dan Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Dari Persyaratan Dalam 
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 
Program Fisika Jurusan P.MIPA 
 
 
 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2007 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan Ilmu Pengetahuan yang semakin pesat menuntut diimbanginya 
kemajuan di bidang pendidikan. Pendidikan pada pokoknya adalah suatu proses untuk 
membantu manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi 
segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta menumbuhkan sikap 
kreatif tanpa kehilangan identitas dirinya.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
gagasan dan konsep tentang alam sekitar yang diperoleh melalui pengamatan, dari 
serangkaian proses ilmiah yang meliputi penyelidikan, penyusunan, dan pengujian 
gagasan-gagasan. Mata pelajaran IPA (Fisika) di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan perluasan dan pendalaman IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Kegiatan belajar-mengajar melibatkan subyek yaitu kedudukan siswa 
sebagai subyek sekaligus obyek di dalam pengajaran, maka inti proses pengajaran 
adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan 
pengajaran meliputi tiga kemampuan yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Kemampuan kognitif berkaitan dengan perubahan tingkah laku dari 
berbagai proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai evaluasi. 
Kemampuan afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati 
yang menunjukkan penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Sedangkan 
kemampuan psikomotorik berhubungan dengan aktifitas fisik yang berkaitan dengan 
proses mental.  
Kemampuan kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan 
menggabungkan gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
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Pelajaran fisika oleh banyak siswa dianggap sebagai pelajaran yang 
menakutkan dan sulit, sehingga harus dipikirkan suatu pendekatan dan metode untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah pendekatan keterampilan proses, dimana dalam pendekatan ini 
diupayakan berfungsinya berbagai keterampilan fisik dan mental siswa selama proses 
pembelajaran dalam rangka memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Metode 
merupakan suatu cara untuk melaksanakan pembelajaran. Banyak metode mengajar 
yang digunakan dalam proses belajar-mengajar. Setiap metode memiliki kelebihan dan 
kekurangan, maka penggunaan metode mengajar harus disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan.  
Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi kecerdasan, 
kemampuan, bakat, motivasi , dan lain sebagainya. Sedangkan faktor yang berasal dari 
luar diri siswa meliputi lingkungan alam, sosial-ekonomi, guru, metode mengajar, 
kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dan prasarana. Kemampuan awal 
merupakan salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang dimiliki siswa 
sebelum kegiatan pembelajaran. Sebagai contoh, kemampuan awal siswa di bidang 
IPA khususnya fisika antara siswa yang satu dengan siswa yang lain pada umumnya 
mempunyai perbedaan. Karena adanya perbedaaan ini maka diperkirakan ada 
perbedaan dalam penerimaan pelajaran dan hasil belajar siswa. Siswa dengan  
kemampuan awal tinggi pada umumnya akan lebih mudah menerima pelajaran 
dibandingkan siswa yang yang mempunyai kemampuan awal rendah. Dengan 
demikian, faktor kemampuan awal siswa akan berpengaruh terhadap proses belajar-
mengajar berikutnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memandang perlu untuk 
mengadakan penelitian mengenai metode pengajaran dalam proses belajar 
mengajar dengan judul ”PENGGUNAAN PENDEKATAN KETERAMPILAN 
PROSES DALAM PEMBELAJARAN FISIKA DITINJAU DARI KEMAMPUAN 
AWAL TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA SMA TAHUN AJARAN 
2006/2007”      
 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyaknya siswa yang menganggap pelajaran fisika menakutkan dan sulit. Oleh 
karena itu perlu adanya strategi dalam mengatasinya. 
2. Banyak pendekatan serta metode yang digunakan dalam pembelajaran, tetapi tidak semua 
guru bisa memilih pendekatan serta metode yang sesuai dengan kondisi siswa. 
3. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, yaitu faktor dari dalam dan 
dari luar diri siswa. Tetapi tidak semua siswa memahami akan arti pentingnya faktor tersebut.   
4. Tidak semua siswa mempunyai kemampuan awal yang sama dalam penerimaan materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam pembahasan permasalahan dapat lebih mendalam dan cakupannya tidak 
terlalu luas, maka permasalahan-permasalahan yang ada dibuat batasan sebagai berikut: 
1. Pendekatan serta metode yang digunakan adalah pendekatan keterampilan proses yang 
disertai metode eksperimen dan demonstrasi. 
2. Kemampuan yang ditinjau ialah kemampuan awal yang merupakan salah satu faktor dari 
dalam diri siswa yang dimilikinya sebelum kegiatan pembelajaran. 
3. Materi yang akan diteliti adalah materi kalor yang merupakan salah satu bahan pelajaran 
fisika di SMA kelas X semester 2. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan judul penelitian, latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara pengunaaan pendekatan keterampilan proses melalui 
metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan kognitif siswa? 
3. Apakah ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses dan 
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa? 
 
 
 
  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ada beberapa hal, yaitu : 
1. Mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara pengunaaan pendekatan 
keterampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
2. Mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa 
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa. 
3. Mengetahui ada atau tidak adanya interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan 
keterampilan proses dan  kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat   antara lain: 
1. Sebagai bahan masukan yang berguna bagi peningkatan mutu pendidikan khususnya dalam 
proses belajar-mengajar fisika. 
2. Para siswa dapat menyenangi dan memahami mata pelajaran fisika dengan baik sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Proses Belajar Mengajar (PBM) 
a. Hakikat Belajar 
Belajar bukan suatu proses tunggal akan tetapi merupakan suatu proses yang kompleks. 
Menurut Uzer Usman (1995: 5) belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku   
pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungannya. Dalam pengertian ini perubahan yang dimaksud adalah bahwa seseorang 
setelah    mengalami suatu proses belajar, akan mengalami perubahan tingkah laku, baik 
aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Kriteria  keberhasilan 
dalam belajar diantaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
individu yang belajar. 
Pendapat serupa dikemukakan Nana Sudjana (1995: 28) belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil dari 
proses belajar dapat ditujukan dalam berbagai bentuk      seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan 
aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang belajar. 
Sedangkan rumusan pengertian belajar yang lebih kompleks dan operasional diajukan 
oleh Sumadi Suryabrata (2004: 232) bahwa ciri-ciri dari kegiatan belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan  pada diri individu yang belajar 
baik aktual, maupun potensial. 
2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kemampuan baru yang berlaku 
dalam waktu yang relatif lama. 
3) Perubahan yang terjadi karena usaha. 
Ciri pertama dari kegiatan belajar ini menyebutkan belajar adalah aktifitas yang 
menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar. Aktifitas yang menghasilkan 
perubahan yang terkandung adanya cara yang ditempuh  itu akan berbeda dari masing-masing 
individu yang melakukannya. 
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Dari berbagai pengertian belajar di atas, terlihat  jelas bahwa hakekat belajar tidak 
hanya menerima, mengungkapkan kembali, menghafal melainkan belajar lebih menekankan 
pada proses perubahan tingkah laku yang disebabkan adanya berbagai pengalaman, dimana 
perubahan tersebut berlangsung terus menerus hingga diperoleh tingkah laku baru dan 
intelektual sehingga menjadi milik individu yang relatif lama (kontinu). Perubahan tingkah 
laku yang dimaksud meliputi perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, 
keterampilan dan kecakapan.   
b. Hakikat Mengajar 
Sebelum membahas tentang metode mengajar terlebih dahulu mengetahui hakikat atau 
pengertian mengajar. Mengajar menurut Sardiman (1990: 54) adalah  
kegiatan penyediaan kondisi yang merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar siswa atau 
subjek belajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dapat 
membawa perubahan tingkah laku maupun perubahan serta kesadaran diri sebagai pribadi. 
Pengertian mengajar juga dikemukakan oleh Uzer Usman (1995: 6) mengajar pada prinsipnya 
adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar mengajar atau mengandung pengertian 
bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya 
dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan terjadinya proses belajar 
mengajar. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (1995: 7) mengajar adalah membimbing kegiatan 
siswa belajar. Mengajar adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 
siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar”. 
Rumusan mengajar seperti yang dikemukakan Nana Sudjana di atas, disamping berpusat pada 
siswa yang belajar juga melihat hakikat mengajar sebagai proses yaitu proses mengajar 
adalah proses belajar yang menghasilkan perubahan tingkah laku.  
Dari berbagai pengertian mengajar diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
mengajar adalah usaha guru untuk membimbing aktivitas, membantu pengetahuannya, 
membimbing pengalaman dan membantu siswa berkembang dan menyesuaikan diri kepada 
lingkungan melalui proses belajar mengajar. 
c. Proses Belajar Mengajar 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 
pengajaran. Belajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh individu (siswa). Sedangkan 
  
mengajar mengacu kepada apa yang yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin belajar. 
Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi hubungan 
(interaksi) antara guru dengan siswa pada saat proses pengajaran berlangsung. Dalam proses 
tersebut siswa diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran melalui bahan 
pengajaran yang dipelajari oleh siswa dengan menggunakan berbagai metode dan alat, 
kemudian dinilai ada tidaknya perubahan pada diri siswa setelah ia menyelesaikan proses 
belajar mengajar tersebut. Maka diharapkan melalui proses ini peserta didik mempunyai 
sejumlah kepandaian dan kecakapan tertentu yang dapat membentuk pribadi yang cukup 
berintegrasi. 
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan 
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Menurut Uzer Usman (1995: 4) proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa 
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Sedangkan Nana Sudjana (1989: 8) mengemukakan bahwa konsep belajar dan 
konsep mengajar menjadi terpadu antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa saat 
pengajaran berlangsung. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa belajar dan mengajar pada dasarnya 
adalah interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi 
pendidikan dengan mengkordinasi tujuan, bahan, metode, alat serta penilaian. Oleh karena 
itu, peserta didik dituntut adanya semangat dorongan untuk belajar, demikian pula guru 
dalam mengajar harus mempunyai kemampuan dalam pengetahuan dan perencanaan yang 
matang dalam proses belajar mengajar sehingga akan dihasilkan situasi belajar mengajar yang 
lebih aktif dan efektif.  
d. Pengajaran Fisika di SMA 
Mempelajari fisika memerlukan sikap dan perilaku yang jujur, ulet, obyektif, terbuka, 
cermat, teliti dan kritis. Ketekunan dan ketelitian merupakan aspek pendidikan yang penting. 
Pengembangan sikap ilmiah dari peserta didik juga merupakan hal yang harus dilakukan. Hal 
tersebut sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Sekolah Menengah Umum (1994: 1) yang 
menyatakan bahwa : mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan 
  
mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada siswa, serta mencintai dan 
menghargai kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pengajaran adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang terikat, terarah pada 
tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Tujuan pengajaran fisika di SMA dituangkan 
dalam GBPP Fisika SMU (1995: 153) yaitu agar siswa mampu menguasai konsep-konsep 
fisika dan keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap 
ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih menyadari 
keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengajaran fisika di SMU 
diarahkan pada penggunaan metode ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pengajaran fisika harus dilakukan oleh pengajar yang berkompeten dalam fisika. Hal 
ini bertujuan untuk menjaga standar mutu dan penguasaan terhadap materi bagi guru maupun 
siswa. Penguasaan terhadap materi pelajaran sangat tergantung dari penguasaan konsep-
konsep fisika sebelumnya. Materi dalam fisika tidak akan menjadi sulit apabila penguasaan 
materi dilakukan secara integral disertai aplikasi dan contoh-contoh sederhana di alam. 
e. Pendekatan Keterampilan Proses di SMA 
Mengajar yang mengacu pada proses perubahan tingkah laku menuntut pendekatan 
pembelajaran yang tepat, dimana dengan pendekatan itu diupayakan berfungsinya berbagai 
keterampilan fisik dan mental anak selama proses pembelajaran dalam rangka memperoleh 
hasil belajar yang diinginkan. Pendekatan tersebut adalah pendekatan keterampilan proses. 
Menurut Conny Semiawan dkk (1992: 17) pendekatan keterampilan proses adalah 
pendekatan yang menumbuhkan dan mengembangkan sampai menguasai sejumlah 
kemampuan atau keterampilan fisik dan mental tertentu.    
Dengan pendekatan keterampilan proses diharapkan siswa menguasai kemampuan 
atau keterampilan dasar. Kemampuan yang dimaksud adalah keterampilan proses yaitu 
keterampilan fisik dan mental yang pada dasarnya adalah diri siswa, yang sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Keterampilan tersebut misalnya keterampilan pengamatan, 
membuat hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel, menafsirkan data, 
menyusun kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan dan mengkomunikasikannya. 
Untuk memiliki keterampilan proses tertentu, siswa harus melakukan kegiatan 
tertentu. Dibawah ini termasuk kegiatan-kegiatan keterampilan proses dalam IPA: 
1) Mengamati 
  
Untuk dapat mencapai keterampilan mengamati, siswa harus menggunakan semua 
inderanya. Dengan demikian ia dapat mengumpulkan fakta-fakta yang relevan dan 
memadai, selanjutnya siswa harus mampu mencapai persamaan dan perbedaan. 
2) Menafsirkan Pengamatan 
Untuk dapat menafsirkan pengamatan, siswa harus mencatat setiap pengamatan 
secara terpisah, lalu siswa menghubungkan setiap pengamatan yang terpisah kemudian 
siswa menemukan suatu pola dalam satu seri pengamatan, dan akhirnya ia mengambil 
kesimpulan.  
3) Meramalkan 
Bila siswa dapat menggunakan pola-pola hasil pengamatannya untuk menemukan 
apa yang mungkin terjadi pada keadaan yang belum diamatinya, maka siswa itu memiliki 
keterampilan proses meramalkan.  
4) Menggunakan Alat dan Bahan 
Untuk dapat memiliki keterampilan menggunakan alat dan bahan, dengan 
sendirinya siswa harus menggunakannya supaya memperoleh pengalaman langsung. 
Selain itu siswa harus mengetahui pula mengapa atau bagaimana menggunakan alat dan 
bahan tersebut.  
5) Menerapkan Konsep 
Keterampilan proses menerapkan konsep dicapai siswa bila ia dapat menggunakan 
konsep yang telah dipelajarinya dalam situasi baru atau menerapkan konsep itu pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi. Setiap penjelasan yang 
diberikan itu hendaknya dianggap sementara dan dapat diuji atau berupa hipotesis. 
6) Merencanakan Penelitian 
Agar siswa dapat memiliki keterampilan dalam proses merencanakan penelitian 
maka harus menentukan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya 
siswa harus menentukan variabel-variabel. Ada variabel yang dibuat tetap dan ada pula 
  
variabel yang dibuat berubah. Demikian pula ia harus dapat menentukan apa yang akan 
diamati, diukur, atau ditulis, menentukan cara, dan langkah-langkah kerja. Selanjutnya 
bisa menentukan bagaimana mengolah hasil-hasil pengamatan.    
7) Berkomunikasi 
Supaya siswa memiliki keterampilan berkomunikasi, siswa berlatih menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas, menjelaskan hasil percobaan atau 
pengamatan, mendiskusikan dan menggambarkan data dengan grafik atau tabel. 
8) Mengajukan Pertanyaan 
Untuk dapat mencapai keterampilan mengajukan pertanyaan, siswa harus mampu 
bertanya untuk meminta penjelasan bertanya apa, bagaimana dan mengapa, serta 
mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis. 
 
2. Metode Pengajaran 
Dalam proses mengajar terdapat berbagai macam penyajian agar proses belajar 
mengajar berjalan dengan efektif dan efisien. Untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
dapat merangsang hasil belajar yang efektif dan efisien untuk setiap materi pelajaran, 
memerlukan strategi guru dalam cara atau metode penyampaiannya. 
Kata mengajar menurut Moh. Amien (1987: 98) ialah cara yang digunakan dalam 
mengajarkan satuan atau unit materi pelajaran dengan memusatkan pada keseluruhan proses atau 
situasi belajar untuk mencapai tujuan.  
Sedangkan metode mengajar menurut Muhibin Syah (1995: 202) adalah cara 
melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjan dengan menggunakan fakta dan konsep-
konsep secara sistematis. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode mengajar ialah cara 
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam rangka mendukung 
tercapainya tujuan pengajaran. Oleh karena itu penggunaan metode yang tepat akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa.  
a. Metode Demonstrasi 
Metode ini banyak digunakan dalam penyajian IPA. Metode ini menghindarkan siswa 
dari kemampuan verbal, sebab siswa dihadapkan pada fakta yang nyata. .Menurut Rini 
  
Budiharti (1999: 33), demonstrasi adalah suatu teknik mengajar dimana dikombinasikan 
dengan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan, sering dengan menggunakan suatu alat. 
Supaya dihasilkan suatu demonstrasi yang efektif seorang guru harus terleb ih  dahulu 
merencanakan hal-hal sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang jelas dari sudut kecakapan atau kegiatan yang diharapkan dapat 
dicapai atau dilaksanakan oleh siswa bila demonstrasi berakhir. 
2) Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan 
sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, oleh guru sudah dicoba terlebih dahulu 
supaya tidak gagal pada waktu demonstrasi. 
3) Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan. Apakah tersedia waktu untuk memberi 
kesempatan siswa mengajukan pertanyaan dan komentar selama dan sesudah 
demonstrasi. 
4) Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. 
 
Kelebihan metode demonstrasi menurut Slameto (1990: 112) ialah : 
a) Perhatian siswa akan lebih terpusat. 
b) Melibatkan banyak indera sehingga meningkatkan hasil belajar. 
c) Memberi gambaran dan pengertian yang jelas daripada hanya dengan keterangan saja. 
d) Siswa akan memperoleh pengalaman-pengalaman praktek untuk mengembangkan 
kecakapannya. 
Kelemahan metode demonstrasi menurut Slameto (1990:  113) adalah : 
a) Kurang efektif untuk kelas besar. 
b) Waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama. 
c) Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk pengadaan alat-alat modern. 
Dengan demikian metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan kelemahan seperti 
metode lainnya sehingga tugas guru untuk mengoptimalkan hal-hal yang menjadi kelebihan 
dan meminimalkan segala kelemahan sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar.  
b. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen banyak dihubungkan dengan metode pemecahan masalah antara lain 
dengan menggunakan alat di ruang laboratorium. Pada umumnya metode ini dikembangkan 
  
pada mata pelajaran IPA termasuk fisika. Dari hakikat fisika sendiri bahwa ilmu pengetahuan 
berkembang atas dasar observasi dan eksperimen. 
 Penggunaan metode eksperimen mempunyai tujuan agar siswa dengan percobaan di 
laboratorium, mampu mencari dan menemukan sendiri jawaban atas persoalan-persoalan 
yang dihadapinya. Siswa dapat berlatih dalam cara berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen 
siswa dapat menemukan bukti kebenaran suatu teori yang sedang dipelajarinya. Sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Rini Budiharti (1999: 34) bahwa tujuan eksperimen 
hendaknya tidak hanya membuktikan kebenaran suatu prinsip atau hukum yang telah 
diajarkan, melainkan juga melihat apa yang terjadi dan baru kemudian membandingkan 
dengan teori. Bahkan kalau mungkin eksperimen diarahkan pada penemuan suatu hal yang 
baru.  
Langkah-langkah dalam melakukan eksperimen : 
1) Menyadari adanya suatu masalah yang dirasakan penting oleh siswa, yang timbul dari 
pengalaman siswa sehari-hari. 
2) Merumuskan masalah sehingga diketahui tujuan eksperimen. 
3) Mengumpulkan dan mengorganisasikan data dari bacaan dan diskusi. 
4) Mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau terkaan tentang penyelesaian masalah. 
5) Mengetes kebenaran hipotesis 
6) Menarik kesimpulan 
7) Menetapkan atau menerapkan hasil eksperimen. 
Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen adalah sebagai berikut : 
 Kelebihan metode eksperimen menurut Rini Budiharti (1999: 35) ialah : 
a) Siswa terlibat secara langsung 
b) Mendorong siswa menggunakan metode ilmiah dalam melakukan sesuatu 
c) Menambah minat siswa dalam belajar 
 Kelemahan metode eksperimen menurut Rini Budiharti (1999: 35) ialah : 
a) Guru dituntut memiliki kemampuan  
b) Dibutuhkan waktu yang lama 
c) Dibutuhkan alat yang relatif banyak 
d) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat 
Dengan kata lain, bahwa seorang guru harus mengoptimalkan hal-hal yang menjadi kelebihan 
di dalam bereksperimen dan meminimalisasikan kelemahan yang ada dalam eksperimen. 
  
 
3. Keadaan Siswa 
a. Kemampuan Awal 
Dalam melakukan segala aktifitas, kemampuan awal siswa sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilannya melakukan aktifitas berikutnya.  
 
1) Pengertian Kemampuan Awal 
“Setiap proses belajar mengajar mempunyai titik tolaknya sendiri atau 
berpangkal pada kemampuan siswa tertentu (tingkah laku awal) untuk dikembangkan 
menjadi kemampuan baru sesuai dengan tujuan instruksional (tingkah laku final)” 
(Winkel, 1996: 80). Oleh karena itu, kemampuan siswa pada awal proses belajar 
mengajar mempunyai relevansi terhadap penentuan, perumusan dan pencapaian tujuan 
instruksional. 
“Tingkah laku awal itu oleh beberapa ahli didaktik dipandang sebagai 
“pemasukan” (input : intering behavior), yang menjadi titik tolak dalam proses belajar 
mengajar yang terakhir dengan suatu “pengeluaran” (output : final behavior)” (Winkel, 
1996: 81) 
Pengetahuan dan kemampuan baru membutuhkan pengetahuan dan kemampuan 
yang lebih tinggi dari kemampuan awal tersebut. Dalam pembelajaran fisika kemampuan 
awal merupakan pengetahuan suatu konsep fisika yang akan digunakan untuk 
menjelaskan konsep fisika yang lain. 
Jadi kemampuan awal  adalah kemampuan atau hasil belajar yang didapat 
sebelum mendapat kemampuan baru yang lebih tinggi, yang wujudnya dapat terdiri dari 
beberapa macam kemampuan.  
2) Macam-Macam Kemampuan 
Menurut Gagne yang dikutip oleh W.S. Winkel (1996: 98) ada 5 macam 
kemampuan ditinjau dari hasil belajar, yaitu : 
a) Informasi Verbal 
Ialah pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat diungkapkan dalam bentuk 
bahasa, lisan, dan tertulis. Pengetahuan ini diperoleh dari sumber yang menggunakan 
bahasa juga, lisan atau tertulis. Informasi verbal ini meliputi cap verbal, yaitu kata 
yang dimiliki seseorang untuk menunjuk pada obyek-obyek yang dihadapi dan data 
atau fakta yang diketahui. 
b) Kemahiran  
  
Adalah kemampuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinya 
sendiri dalam bentuk suatu konsep dan simbol (huruf, angka, atau gambar) 
c) Pengaturan Kegiatan Kognitif 
Adalah aktivitas mentalnya sendiri. Pengaturan kegiatan kognitif mencakup 
penggunaan konsep dan kaidah yang telah dimiliki terutama bila sedang menghadapi 
suatu problem. 
d) Keterampilan Motorik 
Orang yang memiliki keterampilan motorik mampu melakukan suatu rangkaian 
gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan mengadakan koordinasi gerak 
secara terpadu. 
e) Sikap 
Orang yang bersikap tertentu cenderung menerima atau menolak suatu obyek 
berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut, berguna atau tidak baginya. 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Awal 
Kemampuan awal tiap individu berbeda antara yang satu dengan yang lain, hal 
ini karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Ngalim Purwanto (2002: 21) 
faktor-faktor itu antara lain : 
a) Pembawaan 
Pembawaan ini ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya. 
b) Kematangan 
Setiap orang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Kadar gizi mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap perkembangan intelektualnya. Sehingga akan 
berkembang sesuai perkembangan fisik dan mentalnya. 
c) Pembentukan 
Pembentukan adalah keadaan  di luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi 
perkembangan, misalnya lingkungan. 
d) Minat dan Pembawaannya yang Khas 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi 
perbuatan itu. 
 
 
e) Kebebasan 
  
Kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-metode tertentu dalam 
memecahkan masalah. 
Dalam penelitian ini kemampuan awal yang dimaksud adalah hasil belajar siswa 
pada pelajaran fisika kelas X semester 2, yaitu pada materi suhu dan pemuaian. 
b. Kemampuan Kognitif 
Tujuan belajar meliputi tiga ranah atau kemampuan salah satunya adalah 
kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir, 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan 
menggabungkan gagasan, metode atau  prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 
adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari 
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi.  
Kemampuan kognitif menurut Martinis Yamin (2005: 28) terdiri dari enam tingkatan 
dengan aspek belajar yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut: 
1) Tingkat Pengetahuan 
Tujuan instruksional pada tingkat ini menuntut siswa untuk mengingat informasi 
yang telah diterima sebelumnya, misalnya : fakta, terminologi, rumus, strategi 
pemecahan masalah dan sebagainya.  
2) Tingkat Pemahaman 
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan 
pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini 
siswa diharapkan menerjemahkannya atau menyebutkan kembali yang telah didengar 
dengan kata-kata sendiri. 
3) Tingkat Penerapan 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan 
informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta memecahkan berbagai 
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.  
4) Tingkat Analisis 
Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan dan 
membedakan komponen-komponen atau elemen-elemen suatu fakta, konsep pendapat, 
asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa setiap kemampuan tersebut untuk 
melihat ada tidaknya kontradiksi. Dalam hal ini siswa diharapkan menunjukkan 
  
hubungan diantara berbagai gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut 
dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah dipelajari. 
5) Tingkat Sintesis 
Sintesis disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengkaitkan dan 
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola 
baru yang lebih menyeluruh. 
6) Tingkat Evaluasi 
Evaluasi merupakan tingkat tertinggi, yang mengharapkan siswa mampu 
membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau 
benda dengan menggunakan kriteria tertentu. Jadi evaluasi disini lebih condong ke 
bentuk penilaian biasa daripada sistem evaluasi. 
Dalam penelitian ini kemampuan kognitif yang dimaksud adalah kemampuan 
kognitif siswa pada pelajaran fisika kelas X semester 2, yaitu pada materi kalor.  
 
4. Silabus Kalor di SMA 
Dari referensi kurikulum 2004 SMA mata pelajaran fisika tahun 2003, maka dapat 
dibuat silabus sebagai berikut : 
Mata Pelajaran: Fisika 
Kelas  : X 
Semester : 2 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep dan prinsip kalor, konservasi energi, dan 
sumber energi dengan  berbagai perubahannya dalam mesin kalor. 
Kompetensi 
Dasar 
Materi Pokok Indikator Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/Alat 
5.1. 
Melakukan 
percobaan 
yang 
berkaitan 
dengan 
kalor. 
· Definisi 
Kalor 
· Satuan 
Kalor 
· Kalor Jenis 
dan 
Kapasitas 
Kalor 
· Kalor 
- Menjelaskan tentang kalor 
- Menjelaskan hubungan 
satuan kalor dengan satuan 
bentuk energi yang lain  
- Menjelaskan fakor-faktor 
yang mempengaruhi kalor 
jenis suatu zat 
- Menentukan besarnya kalor 
jenis suatu zat 
- Menjelaskan hubungan 
6 X 45  
menit 
Sumber : 
Buku Fisika 
kelas X 
Bahan : LKS 
Alat :  
 bunsen, kasa, 
kaki tiga, 
statif, gelas 
kimia, 
termometer, 
  
Sebagai 
Bentuk 
Energi 
· Asas Black 
· Perubahan 
Wujud Zat 
kalor jenis terhadap suhu 
- Menjelaskan pengaruh kalor 
jenis terhadap perubahan 
wujud 
- Menjelaskan pengaruh 
kapasitas kalor terhadap 
kalor jenis 
- Menjelaskan hubungan 
kalor dengan bentuk energi 
mekanik yang lain 
- Menunjukkan bahwa kalor 
yang diterima zat sama 
dengan kalor yang dilepas 
zat 
- Melakukan analisis 
mengenai asas Black 
- Melakukan analisis 
mengenai perubahan wujud 
zat 
- Menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
perubahan wujud zat 
- Menganalisis grafik untuk 
menemukan kalor laten 
potongan 
logam, 
tabung reaksi 
 
B. Kerangka Berpikir 
Pemilihan metode yang tepat mempengaruhi hasil belajar siswa. Metode yang tepat 
sesuai dengan kondisi dan situasi materi akan membantu siswa dalam mentransfer segala yang 
disajikan guru, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di muka, maka dapat dikemukakan dalam 
penelitian ini bahwa metode mengajar yang akan  digunakan dalam menyampaikan materi 
pelajaran adalah dengan metode demonstrasi untuk kelas kontrol dan metode eksperimen untuk 
kelas eksperimen. Penggunaan metode demonstrasi akan memberikan arahan bagi siswa untuk 
menyimpulkan materi pelajaran yang telah didemonstrasikan, sehingga siswa akan menemukan 
  
konsep sendiri. Sedangkan penggunaan metode eksperimen akan mendorong siswa 
bereksperimen menggunakan metode ilmiah untuk membuktikan sendiri kebenaran suatu teori. 
Selain itu hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan awal siswa dan kualitas 
pembelajaran. Penguasaan materi awal atau kemampuan awal siswa yang berbeda-beda (tinggi 
dan rendah) akan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Siswa yang 
kemampuan awalnya tinggi akan memperoleh hasil yang lebih baik dari siswa yang kemampuan 
awalnya rendah. Sedangkan yang dimaksud kualitas pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau 
aktif tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan. 
Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa melalui dua bentuk 
kegiatan yaitu kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar oleh guru. Titik berat proses 
pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa. Dalam penelitian ini untuk memperjelas kerangka 
pemikiran maka digambarkan paradigma sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 
Eksperimen 
Kemampuan 
awal 
Tingkat 
Kemampuan 
awal tinggi 
Tingkat 
Kemampuan 
awal rendah 
PKP 
Metode 
Eksperimen 
Kemampuan kognitif 
Kelas 
Kontrol 
Tingkat 
Kemampuan 
awal tinggi 
Tingkat 
Kemampuan 
awal rendah 
PKP 
Metode 
Demonstrasi 
  
C. Perumusan Hipotesis 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan suatu hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi dan metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
3. Ada interaksi pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses dan kemampuan awal 
siswa terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester 2 tahun ajaran 
2006/2007 yang bertempat di SMA Negeri  Kebakkramat.  
 
2. Waktu Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini dalam tiga tahap. Adapun tahapan-tahapan 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a Tahap persiapan yang meliputi : pengajuan judul, pembuatan proposal penelitian, 
permohonan perizinan kepada instansi terkait. 
b Tahap pelaksanaan yang meliputi : pengarahan penelitian pada sekolah yang 
bersangkutan, pemakaian instrumen penelitian, pelaksanaan mengajar dan 
pengambilan data 
c Tahap penyelesaian yang meliputi :menganalisis data, menyusun laporan penelitian 
dan konsultasi kepada dosen pembimbing. 
 
B. Metode Penelitian 
“Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya” (Suharsimi Arikunto, 1998: 151). Sesuai dengan judul penelitian ini, maka metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Sampel yang terpilih dibagi menjadi 
menjadi dua kelompok yang kemudian diberi perlakuan metode mengajar yang berbeda. Pada 
kelompok eksperimen materi disajikan dengan menggunakan metode eksperimen, sedangkan 
pada kelompok kontrol disajikan dengan menggunakan metode demonstrasi. Pada kedua kelas 
tersebut diberikan tes kemampuan kognitif. Untuk mengetahui keadaan awal dipergunakan teknik 
dokumentasi, yaitu dari nilai ulangan siswa pada materi Suhu dan Pemuaian. Desain penelitian 
yang digunakan adalah desain faktorial   2 X 2 dengan model sebagai berikut: 
Tabel rancangan penelitian 
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B 
A                          
B1 B2 
A1 
             A2 
A1B1 
A2B1 
A1B2 
A2B2 
Keterangan : 
 A  : Pendekatan keterampilan proses  
 A1 : Pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
 A2 : Pendekatan keterampilan proses melalui metode demonstrasi 
 B   : Kemampuan awal siswa 
 B1  : Kemampuan awal siswa kategori tinggi 
 B2  : Kemampuan awal siswa kategori rendah 
  
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 115) “Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian”.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri Kebakkramat tahun ajaran 2006/2007 yang terdiri dari 7 kelas berjumlah 280 
siswa. 
 
2. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 115) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Dari populasi tersebut diambil dua kelas sebagai subyek penelitian yaitu satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen yaitu kelas X-3 terdiri dari 40 siswa, sedangkan kelas yang lain 
sebagai kelompok kontrol yaitu kelas X-4 terdiri dari 40 siswa. Pengambilan anggota populasi 
untuk dijadikan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi, akhirnya didapat sampel penelitian : kelas X-3 dan X-4. 
 
 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat 
Berupa kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran Fisika pada materi Kalor. 
a. Definisi Operasional :  
  
Kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan suatu kegiatan 
atau proses memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan, dan sebagainya) atau 
usaha mengenai sesuatu melalui pengalaman sendiri, juga suatu proses pengenalan dan 
penafsiran lingkungan oleh seseorang serta hasil perolehan pengetahuan. 
b. Skala Pengukuran : Interval. 
c. Indikator : Nilai mata pelajaran fisika dari tes akhir pada penelitian. 
 
2. Variabel Bebas 
a. Pendekatan Keterampilan Proses. 
1) Definisi Operasional 
Pendekatan ketrampilan proses adalah suatu pendekatan pengajaran yang 
menekankan pada keterlibatan siswa pada kegiatan-kegiatan dalam penyusunan atau 
penemuan konsep.  
2) Skala Pengukuran : Nominal dengan dua kategori, yaitu: 
· Pendekatan ketrampilan proses melalui metode eksperimen 
· Pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi 
b. Kemampuan Awal 
1) Definisi Operasional  :  
Kemampuan awal adalah kemampuan atau hasil belajar yang didapat sebelum 
mendapat kemampuan baru yang lebih tinggi, yang wujudnya dapat terdiri dari beberapa 
macam kemampuan. Kemampuan awal yang dimiliki siswa akan memperkuat motivasi 
siswa dalam proses belajar mengajar. 
2) Skala Pengukuran : interval 
3) Kategori :  
Kemampuan awal kategori tinggi jika mendapatkan nilai hasil         belajar di atas 
nilai rata-rata yang dicapai siswa dalam kelas itu. Dan kemampuan awal kategori rendah 
jika mendapatkan nilai hasil belajar kurang dari dan sama dengan nilai rata-rata yang 
dicapai siswa sebelum diberi pembelajaran pada materi Kalor di SMA. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam pengujian hipotesis digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data. Teknik-teknik tersebut diuraikan sebagai berikut : 
1. Teknik Dokumentasi 
  
 Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa yang akan 
dijadikan sampel. Nilai yang digunakan adalah nilai rapor mata pelajaran Fisika semester I. 
 
2. Teknik Tes 
 Teknik tes adalah teknik pengambilan data menggunakan tes setelah semua materi 
diberikan. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif  siswa pada materi Kalor. 
Teknik tes ini menggunakan tes yang dibuat peneliti yang berupa tes obyektif. Sebelum 
digunakan, tes tersebut diuji cobakan atau di try outkan terlebih dahulu. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Adapun sebuah alat ukur dapat dikatakan baik bila memenuhi syarat-syarat daya beda, 
taraf kesukaran, validitas dan reliabilitas alat ukur. Berikut penjelasan mengenai daya beda, taraf 
kesukaran, validitas dan reliabilitas alat ukur tersebut : 
a. Daya Pembeda 
 Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa 
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan 
rendah). 
 
 Cara menentukan daya pembeda yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
     BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D -=-=  
     di mana :  J  : Jumlah peserta tes 
              JA  : Jumlah semua peserta yang termasuk kelompok atas 
             JB  : Jumlah semua peserta yang termasuk kelompok bawah 
                  BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar butir item 
       BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan     
benar butir item 
     
A
A
A J
B
P =   : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar     butir 
item yang bersangkutan 
     
B
B
B J
B
P =   : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar      butir 
item yang bersangkutan 
 
     Daya pembeda ( nilai D ) diklasifisikan sebagai berikut : 
  
- Soal dengan jelek20,000,0 =<£= DD   
- Soal dengan cukup40,020,0 =<£= DD  
- Soal dengan baik70,040,0 =<£= DD  
- Soal dengan =<£= 00,170,0 DD  baik sekali 
- Soal dengan negatif=D , semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang 
 mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
Dalam hal ini penulis mengambil item soal yang angka daya pembedanya termasuk kategori 
cukup dan baik agar instrumen dapat membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
dan rendah.  
                      ( Suharsimi Arikunto 2003 : 213-218 ) 
b. Taraf Kesukaran 
  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Soal yang 
terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 
Sebaliknya, soal yang terlalu sulit akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. 
  Untuk menentukan derajat kesukaran digunakan rumus sebagai berikut : 
     
2
PP
JS
B
P BA
+
==  
      di mana : P : Proporsi : Angka indek kesukaran 
              B  : Banyaknya peserta yang menjawab benar terhadap butir item yang                
bersangkutan 
             JS  : Jumlah peserta yang mengikuti tes hasil belajar 
            PA  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
            PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
  Menurut ketentuan yang sering diikuti, derajat kesukaran sering diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
- Soal dengan 30,000,0 <£= PP  adalah soal sukar 
- Soal dengan 70,030,0 <£= PP  adalah soal sedang 
- Soal dengan 00,170,0 <£= PP  adalah soal mudah 
Dalam hal ini penulis mengambil ketiga item soal tersebut, karena suatu soal dapat dipakai 
atau tidak masih dihubungkan dengan syarat yang lainnya. Jadi walaupun item soalnya sulit 
tetapi memenuhi syarat yang lain (validitas, daya beda) maka item soal tersebut tetap dipakai. 
          ( Suharsimi Arikunto 2003 : 208-210 ) 
  
c. Validitas 
  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen tes disebut valid apabila instrumen tes ini dapat 
tepat mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini yang dihitung adalah validitas 
item yaitu untuk mencari korelasi antara item dengan keseluruhan tes, maka digunakan 
korelasi point biseral. 
Rumus korelasi point biseral : 
q
p
S
MM
r
t
tp
pbi
-
=  
keterangan :   
 rpbi  : Koefisien korelasi point biseral 
 Mp              :Rerata skor dari siswa yang menjawab benar bagi item yang       dicari    
validitasnya 
Mt              : Rerata skor total 
St   : Standar deviasi dan skor total 
p   :Proporsi siswa yang menjawab benar pada suatu butir 
Banyaknya siswa yang menjawab benar
Jumlah seluruh siswa
p =  
q   : Proporsi siswa yang menjawab salah pada suatu butir 
pq -= 1  
Kriteria nilai rpbi adalah sebagai berikut : 
 - Item tersebut valid jika harga tabelpbi rr ³  
  - Item tersebut tidak valid jika harga tabelpbi rr £  
 Artinya dari hasil perhitungan validitas item tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 
harga r. Jika r point biseral lebih besar dari harga r tabel, maka soal tersebut adalah valid. 
Apabila harga r point biseral lebih kecil dari harga r tabel, berarti korelasi tersebut tidak 
signifikan maka item soal tersebut dikatakan tidak valid. 
                   ( Suharsimi Arikunto 2003 : 79 ) 
d. Reliabilitas 
 Pada hakekatnya uji reliabilitas untuk mengetahui sampai seberapa jauh pengukuran 
yang dilakukan berulang-ulang terhadap subyek ( kelompok subyek ) akan memberikan hasil 
yang relatif sama. Teknik yang digunakan adalah dengan rumus Kuder Richardson K-R 20 
sebagai berikut : 
  
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é -
úû
ù
êë
é
-
= å
2
2
11 1 S
pqS
n
n
r   
di mana : 
r11  : Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n  : banyaknya item / soal 
p : Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar tiap butir 
q  : Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 
∑pq  : Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
S : Standar deviasi dari tes 
( )
N
N
x
x
S
2
2å å-
=  
N  : Banyaknya subyek peserta tes 
 Instrumen dikatakan reliabel ( handal ) jika mempunyai korelasi yang tinggi. Sebaliknya 
instrumen kurang handal jika mempunyai korelasi rendah. Untuk mengetahui kehandalan 
suatu instrumen dikonsultasikan dengan tabel sebagai berikut: 
- Tes dikatakan reliabel jika r11 > rtabel 
- Tes dikatakan tidak reliabel jika r11 £  rtabel 
                 ( Suharsimi Arikunto 2003 : 100 ) 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
 Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti, maka dicari dulu hasil 
kesamaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengetahui 
adakah perbedaan keadaan awal sebelum perlakuan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol digunakan uji t dua ekor, sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho = Tidak ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok      eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
H1 = Ada perbedaan antara keadaan awal siswa kelompok eksperimen     dan 
kelompok kontrol. 
b. Rumus yang digunakan  
  
      a b
2 2
a b a b
(M -M )
t=
a - b 1 1
+
N +N -2 N N
æ ö æ ö
ç ÷ ç ÷ç ÷ è øè ø
å å
 
      (Suharsimi Arikunto :1998: 304) 
dengan : 
Ma  : nilai rata-rata hasil kelas eksperimen 
Mb  : nilai rata-rata hasil kelas kontrol 
N  : banyaknya subyek 
a   : deviasi setiap nilai a2 dan a1 
b   : deviasi setiap nilai b2 dan b1 
c. Kriteria uji  
H0 diterima jika : 
-t(1-1/2a) ;(dk) < thitung < t(1-1/2a) ; (dk) 
H0 ditolak jika: 
thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Dalam penelitian ini digunakan analisis data secara statistik agar subyektifitas peneliti 
dapat dikurangi. Analisis statistik yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan. Namun 
sebelum dilakukan uji hipotesis dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas   
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. ANAVA dua jalan bisa digunakan jika 
populasi terdistribusi normal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 
metode Lilliefors, yang prosedurnya sebagai berikut :  
1) Hipotesis  
Ho : sampel dari populasi berdistribusi normal  
Hi  : sampel dari populasi berdistribusi tak normal  
2) Statistik Uji  
Lo  : Maks ÷F(Zi) – S(Zi)÷  
F(Zi)  : peluang Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi 
S(Zi) : proporsi cacah Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi  
  
Zi  : skor total, ii
X -X
Z =
S
 
3) Daerah Kritik  
            L0 ditolak jika L0 ³ Ltab  
4) Keputusan uji  
      L0 £ Ltab = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   L0 ³ Ltab = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
                                                                                               (Sudjana, 1992: 487)  
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas atau kesamaan dua varians dirumuskan dengan menggunakan 
metode Bartlett, sebagai berikut :  
1) Hipotesis 
H0 : 
2 2 2 2
1 2 3 4α =α =α =α  ; keempat sampel homogen 
H0 : 2 21 2α =α  , atau 2 21 3α =α  , atau 2 21 4α =α  , atau 2 22 3α =α , atau  
2 2
2 4α =α ; keempat sampel tidak homogen. 
Dengan menggunakan rumus dari Metode Bartlett yaitu sebagai berikut : 
2 2
err j j
j j
err j
j
2,303χ = flogMS - f logS
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1 1 1
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j j j j
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SS
S = ;SS = χ -( χ ) /n
n -1 å å  
di mana : 
k : cacah sampel 
f : derajat bebas untuk MSerr = N-k 
j : 1,2,3,……..k 
nj : cacah pengukuran pada sampel ke-j 
N : cacah semua pengukuran 
2) Daerah Kritik 
 H0 ditolak jika 2χ  > 2χ  a;k-1 
  
  Untuk a = 0,05 
3)  Keputusan Uji 
H0 diterima jika 
2χ < 2χ 0,05 ;k-1 
        (Budiyono, 1998: 62) 
2.  Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Variansi Dua Jalan  
Sesuai dengan desain eksperimen yang digunakan Faktorial 2x2, teknik analisis 
data yang digunakan untuk menganalisis data hasil eksperimen dalam rangka 
pengujian hipotesis penelitian adalah Analisis Variansi (ANAVA) Dua Jalan  Sel 
Sama  
1) Tujuan 
Analisis variansi dua jalan dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 
efek baris, efek kolom, dan kombinasi antara efek baris dan efek kolom terhadap 
variabel terikat. 
2) Asumsi Dasar 
a). Populasi-populasi berdistribusi normal dengan variasi sama. 
b). Pemilihan sampel secara acak (random sampling). 
Dalam penelitian ini digunakan analisis variansi dua jalan dengan model : 
Xijk = μ + ai + βij + Σijk 
di mana : 
Xijk  : suatu pengukuran yang terletak pada elemen ke-k dan terletak pada 
baris ke-i dan kolom ke-j. 
i : 1,2,…..,p;  p = Cacah baris 
j  : 1,2,…..,q;  q = Cacah kolom 
k  : 1,2,…..,n;  n = Cacah pengamatan percepatan sel 
µ  : rerata besar 
ai  : efek baris ke-i 
βij  : efek kolom ke-j 
Abij  : kombinasi efek garis ke-i dan kolom ke-j 
Σijk   : galat yang terdistribusi normal 
 
a) Hipotesis 
· H01 : ai = 0 untuk semua i. 
  
(Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
keterampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi  
terhadap kemampuan kognitif siswa)  
· H11 : ai ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga i.  
(Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa)  
· H02 : bj = 0  untuk semua j.  
(Tidak ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa). 
· H12 : bj ¹ 0  untuk paling sedikit satu harga j. 
(Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi 
dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa). 
· H03 : abij = 0  untuk semua (ij). 
(Tidak ada interaksi pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses 
dan  kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa). 
· H13 : abij ¹ 0  untuk paling sedikit satu harga (ij). 
(Ada interaksi pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses dan  
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif siswa). 
b) komputasi 
(1)  Tabel Data 
      Tabel 3.1 Rancangan Analisis Variansi Dua Jalan 
     B 
                                  
   A 
B1 B2 
A1 A1 B1 A1 B2 
A2 A2 B1 A2 B2 
 
keterangan : 
A  : Pendekatan keterampilan proses. 
B  : Kemampuan awal. 
A1  : Pengajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui                
metode eksperimen. 
A2  : Pengajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui  metode 
demonstrasi.  
  
B1  : Kemampuan awal kategori tinggi. 
B2  : Kemampuan awal kategori rendah. 
(2) Tabel Jumlah AB 
         Tabel 3.2 Jumlah AB 
                  B 
  A                                    
B1 B2 Total 
A1 A1 B1 A1 B2 A1' 
A2 A2 B1 A2 B2 A2' 
Total B1' B2' G' 
c) Komponen jumlah Kuadrat 
(1) =  
2'G
pq
 
(2) = 2ijk
ijk
xå  
(3) = 
2
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å
 
(4) = 
2
j
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np
å
 
(5) = 
2
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ABij
n
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d) Jumlah Kuadrat 
SSA         =            (3)           – (1) 
SSB   = (4)                            – (1) 
SSAB = (5) – (4) – (3)          + (1) 
Ser          =       – (5)                  + (2) 
SSTot =     (2) –  (1) 
e) Derajat Kebebasan 
dfA   = p - 1  
dfB   = q - 1 
dfAB = (p – 1)(q – 1) 
dferr = N - pq 
dfTot = N – 1 
+ 
+ 
  
f) Rerata Kuadrat 
MSA   =  A
A
SS
df
  
MSB   =  B
B
SS
df
 
MSAB =  AB
AB
SS
df
 
MSerr =  err
err
SS
df
  
g) Statistik Uji 
FA   =  A
err
MS
MS
 
FB   =  B
err
MS
MS
 
FAB =  AB
err
MS
MS
 
h) Daerah Kritik 
DKA  = FA ³ Fa ; p-1, N-pq 
DKB  = FB ³ Fa ; q-1, N-pq 
DKAB = FAB ³ Fa ; (p-1)(q-1), N-pq 
i) Keputusan Uji 
H01 : ditolak jika FA ³ Fa ; p-1, N-pq 
H02 : ditolak jika FB ³ Fa ; q-1, N-pq 
H03 : ditolak jika FAB ³ Fa ;(p-1)(q-1), N-pq 
j) Rangkuman Analisis 
         Tabel 3.3 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber Variasi SS Df MS F P 
Efek Utama     
A (baris) SSA dfA MSA FA  
B (kolom) SSB dfB MSB FB < α  atau>α 
Interaksi AB SSAB dfAB MSAB FAB < α  atau>α 
Kesalahan SSerr dferr MSerr - - 
Total SSTot dfTot - - - 
 
  
b. Uji Lanjut 
Uji lanjut yang dilakukan adalah dengan uji komparasi ganda. Komparasi ganda 
adalah tindak lanjut dari analisi variansi yang telah diuraikan di muka. Pada ANAVA 
hanya dapat mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis nol. Hal ini berarti bahwa 
hipotesis nol ditolak, maka belum dapat diketahui rerata-rerata mana yang berbeda. 
Perlu diingat bahwa apabila hipotesis nol ditolak maka diperoleh kesimpulan bahwa 
paling sedikitnya terdapat satu rerata yang berbeda dengan rerata-rerata lainnya. 
Untuk mengetahui lebih lanjut rerata mana yang berbeda dan rerata mana yang sama, 
maka dilakukan pelacakan rerata yang dikenal dengan analisis komparasi ganda, 
dengan demikian komparasi ganda merupakan analisis “Pasca Analisis Variansi”. 
Dalam penelitian ini metode dalam komparasi ganda yang digunakan adalah 
metode Scheffe. 
Statistik uji yang digunakan adalah : 
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F = (k-1) Fij 
Daerah kritik 
F ³ (k-1) Fa ; k-1, N-k 
 
keterangan : 
X i  : rerata kolom ke-i 
X j : rerata kolom ke-j 
MSerr : rerata kuadrat kesalahan 
ni  : banyaknya observasi ke kolom i 
nj  : banyaknya observasi ke kolom j 
N  : cacah semua observasi 
k   : cacah kolom, perlakuan(treatment) 
a : Taraf signifikansi 
Tabel 3.4 Komparasi ganda (metode Scheffe) 
Komparasi 
rerata 
Rerata Statistik Uji P 
 ( )
/1/1(
2
jierr
ji
ij nnMS
XX
F
+
-
=
 
  
Keputusan uji  
H0 ditolak jika F ³ Fa, k-1. N-k 
H0 diterima jika F£ Fa, k-1, N-k 
 (Budiyono, 1998: 64) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Data Keadaan Awal dan Kemampuan Kognitif Siswa 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan awal Fisika 
siswa yang diambil dari nilai ulangan materi Suhu dan Pemuaian dan data tentang prestasi 
belajar kemampuan kognitif Fisika siswa pada materi Kalor di SMA kelas X. Deskripsi data 
keadaan awal dan kemampuan kognitif siswa ditunjukkan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Data Keadaan Awal dan Kemampuan Kognitif Siswa 
Keadaan Awal 
(Sebelum diberi perlakuan) 
Kemampuan Kognitif 
(Sesudah diberi perlakuan) 
 
Variabel 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Anggota Sampel 40 40 40 40 
Skor Tertinggi 75 75 8,33 8,67 
Skor Terendah 40 35 4,67 4,00 
Rerata 57,25 55,00 6,5335 6,0083 
Modus 60 55 7 5,33; 5,67; 6,33 
Median  57,5 55 6,67 6 
Standar Deviasi 8,3886 9,8058 0,9715 1,0956 
 
B. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Sebelum uji kesamaan keadaan awal maka data yang diperoleh diberi perlakuan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk mengetahui sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Lilliefors diperoleh 
harga statistik uji Lo untuk signifikansi 0,05 pada masing-masing kelas yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.2. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
Kelompok Statistik Uji Lo Harga Kritik 
1. Eksperimen 
2. Kontrol 
0,1023 
0,1250 
0,1401 
0,1401 
 
Dari tabel 4.2 di atas tampak bahwa harga statistik uji Lo masing-masing kelompok tidak 
melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Ho diterima. Ini berarti 
37 
  
bahwa sampel-sampel dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11. 
Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett diperoleh harga statistik uji     c2 = 0,9346 
untuk tingkat signifikansi a = 0,05. Angka ini tidak melebihi harga kritik yaitu 3,840. Dengan 
demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa populasi 
tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
Kesamaan keadaan awal Fisika antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari pengujian terhadap data diperoleh thit = 1,0415. Harga 
ttab  pada taraf signifikansi 5 % untuk db = N-2 = 78 adalah 2,00. Karena –ttab < thit < ttab atau -2,00 
< 1,0415 < 2,00, maka kemampuan awal siswa kelompok eksperimen sama dengan kelompok 
kontrol. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Dua Jalan (2x2) isi sel tak sama. Namun demikian uji tersebut 
baru dapat dilaksanakan bila terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dengan teknik uji Liliefors dan uji 
homogenitas dengan uji Bartlett. Hasil uji prasyarat ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Lilliefors diperoleh 
harga statistik Uji Lo untuk tingkat signifikansi 0,05 pada masing-masing kelas yakni sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 
Kelompok Statistik Uji Lo Harga Kritik 
1. Eksperimen 
2. Kontrol 
0,9715 
0,9670 
0,1401 
0,1401 
 
Dari tabel 4.3 di atas tampak bahwa harga statistik uji Lo dari masing-masing kelompok tidak 
melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Ho diterima. Ini 
berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 dan 17. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett diperoleh harga 
statistik uji chit2 = 0,7677. Sedangkan c2 tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 3,84. Karena 
chit2  tidak melebihi c2 tabel , dengan demikian dapat diperoleh keputusan uji bahwa Ho 
  
diterima, hal ini menunjukkan bahwa populasi tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 18. 
 
 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Uji Analisis Variansi Dua Jalan Isi Sel Tak Sama 
Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa prasyarat uji 
telah terpenuhi, maka data yang diperoleh dapat dianalisis dengan anava dua jalan. 
Selanjutnya diuji dengan Uji Scheffe. 
Dari hasil uji Anava dua jalan (2x2) diperoleh harga Fa = 7,33;  Fb = 5,96; dan Fab = 2,55. 
Harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan  df = 1 dan jumlah kesalahan (error) 76 atau 
F(0,05;1,76) diperoleh harga 3,97. Hasil pengujian ini terangkum dalam  tabel 4.5 sebagai berikut 
: 
Tabel 4.4. Rangkuman Anava Kemampuan Kognitif  Fisika. 
Sumber 
Variansi 
SS Df MS Fobs Fa P 
Efek Utama 
A (Baris) 
B (Kolom) 
 Interaksi  
AB 
Ralat 
 
7,2560 
5,8988 
 
2,5272 
75,2100 
 
1 
1 
 
1 
76 
 
7,2560 
5,8988 
 
2,5272 
0,9896 
 
7,33 
5,96 
 
2,55 
- 
 
3.97 
3.97 
 
3.97 
- 
 
< 0,05 
< 0,05 
 
> 0,05 
Total 90,8920 79 - - - - 
 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19. 
Keputusan uji dari hasil analisis ini adalah berupa kesimpulan hasil pengujian 
hipotesis, yakni : 
a. Fa = 7,33 > F(1,76) = 3,97, maka H01 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen 
dan metode demonstrasi  terhadap kemampuan kognitif siswa.   
b. Fb = 5,96 > F(1,76) = 3,97, maka H02 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 
pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
  
c. Fab = 2,55 < F(1,76) = 3,97, maka H03 diterima. Hal ini menunjukkan tidak adanya interaksi 
pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses dan kemampuan awal 
siswa terhadap kemampuan kognitif siswa.   
2. Uji Lanjut Anava 
 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah di atas, maka dilakukan uji komparasi 
ganda antar rerata dengan menggunakan metode Scheffe, yang rangkuman analisisnya 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Rangkuman Komparasi Ganda. 
Komparasi Statistik Uji Harga Kritik P 
·· mm 21 vs  5,4648 3,97 <  0,05 
21vs ·· mm  5,3419 3,97 <  0,05 
 
      Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa : 
a. Komparasi rerata antar baris terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif siswa dengan harga 1•-2•F =5,4648  > Ftabel = 3,97. Rerata 
kemampuan kognitif siswa yang diberi pengajaran dengan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode eksperimen  adalah 1•X =6,53  dan pendekatan ketrampilan proses 
melalui metode demonstrasi 2•X =6,01. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen memberikan pengaruh lebih 
baik terhadap kemampuan kognitif siswa dari pada pendekatan keterampilan proses 
melalui metode demonstrasi .   
b. Komparasi rerata antar kolom terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan awal 
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa dengan harga 
•1-•2F =5,3419  > Ftabel = 3,96. Rerata kemampuan kognitif siswa yang mempunyai 
kemampuan awal kategori tinggi adalah •1X =6,57  dan siswa yang mempunyai 
kemampuan awal kategori rendah adalah •2X =6,05 . Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai kemampuan awal kategori tinggi 
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan kognitif dari pada siswa 
yang mempunyai  kemampuan awal kategori rendah. 
 
  
E. Pembahasan Hasil Analisis Data. 
Tabel 4.6. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Anava 2 Jalan 
Statistik Uji Harga Kritik Taraf Signifikansi 
FA = 7,33 Ftabel = 3,97 5 % 
FB = 5,96 Ftabel = 3,97 5 % 
FAB = 2,55 Ftabel = 3,97 5 % 
 
Dari tabel di atas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama  
Harga  FA = 7,33 > Ftabel = 3,97; sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 
diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh penggunaan pendekatan keterampilan proses 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa.  
Penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen ternyata 
memberikan hasil yang lebih baik, hal ini dikarenakan pada pendekatan keterampilan proses 
siswa mampu menemukan dan membangun konsep yang ditanamkan guru dan melalui 
percobaan sendiri dengan berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Sehingga  pendekatan 
keterampilan proses sangat mendukung jika dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimen, karena dengan metode  eksperimen siswa akan selalu dapat melakukan 
percobaan sendiri dan secara teratur sehingga konsep-konsep yang didapat secara bertahap 
melalui serangkaian eksperimen akan selalu tetap melekat kuat pada ingatannya. Dengan 
demikian serangkaian kegiatan eksperimen secara teratur dan terpadu akan menghasilkan 
suatu konsep fisika yang benar dan mudah dipahami. 
Dengan cara melakukan eksperimen ini, siswa akan lebih percaya atas kebenaran atau 
kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri. Selain itu dengan metode ini diharapkan siswa 
akan lebih memahami arti konsep fisika yang sesungguhnya sehingga tidak dapat 
menimbulkan verbalisme dalam suatu konsep fisika. 
Sedangkan penggunaan metode demonstrasi pada pendekatan keterampilan proses 
kurang cocok, karena dengan metode demonstrasi siswa tidak dapat melakukan percobaan 
sendiri, siswa hanya dapat melihat seorang guru yang melakukan demonstrasi dengan 
demikian siswa sulit untuk memahami arah konsep yang ditanamkan oleh guru.  
2. Hipotesis Kedua 
Harga FB = 5,96 > Ftabel = 3,97; sehingga hipotesis nol  ditolak. Hal ini berarti bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh antara kemampuan awal kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa.   
  
Dengan kemampuan awal kategori tinggi, berarti siswa sudah siap dalam menerima 
pelajaran yang baru. Karena dengan kemampuan awal kategori tinggi maka siswa mampu 
memahami bahan atau materi pelajaran baru atau memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan materi belajar. Selain itu kemampuan awal tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
untuk menerima pengalaman dan pengertian baru.  
Siswa yang mempunyai kemampuan awal kategori tinggi dapat menciptakan gagasan 
baru dari angan-angan, ingatan, keterangan dan konsep yang dimilikinya, sehingga dapat 
melahirkan ide-ide yang sesuai dengan konsep ilmiah. Dengan demikian dapat tercipta pula 
sesuatu yang baru yang sesuai dengan konsep Fisika.  
3. Hipotesis Ketiga 
Harga FAB =2,55 < Ftabel = 3,97; sehingga hipotesis nol  diterima. Hal ini berarti 
bahwa tidak terdapat interaksi antara penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui 
metode eksperimen dan demonstrasi  dengan kemampuan awal terhadap kemampuan kognitif 
siswa. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa yang diajar 
dengan pendekatan keterampilan proses melalui metode eksperimen selalu lebih baik 
dibanding dengan metode demonstrasi baik pada siswa yang mempunyai kemampuan awal 
kategori tinggi maupun rendah. Disamping itu, kemampuan kognitif pada siswa yang 
mempunyai kemampuan awal kategori tinggi selalu lebih baik dibanding siswa yang 
mempunyai kemampuan awal kategori rendah, baik yang diberi pengajaran dengan metode 
eksperimen maupun demonstrasi.  
Penggunaan metode mengajar yang tepat yang sesuai dengan materi yang diajarkan 
akan memberikan hasil kemampuan kognitif siswa yang optimal. Selain itu kemampuan awal 
siswa juga akan mempengaruhi kemampuan kognitif siswa, semakin tinggi kemampuan awal 
siswa maka akan semakin tinggi kemampuan kognitifnya. Sebaliknya semakin rendah 
kemampuan awal siswa, maka akan semakin rendah pula kemampuan kognitifnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dikemukakan di muka, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan keterampilan proses melalui metode 
demonstrasi dan metode eksperimen terhadap kemampuan kognitif siswa (sesuai hipotesis). 
Sehingga siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode eksperimen mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik daripada 
melalui metode demonstrasi.  
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa (sesuai hipotesis). Sehingga siswa yang mempunyai kemampuan 
awal kategori tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai kemampuan awal kategori rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan keterampilan proses melalui metode mengajar 
dengan kemampuan awal terhadap kemampuan kognitif siswa (tidak sesuai hipotesis). Jadi 
antara kemampuan awal siswa dan pembelajaran Fisika dengan pendekatan keterampilan 
proses melalui metode mengajar mempunyai pengaruh sendiri-sendiri terhadap kemampuan 
kognitif siswa .   
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa implikasi 
hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Pembelajaran Fisika dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dapat membantu 
siswa dalam menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep. 
2. Kemampuan awal siswa yang lebih baik akan mempermudah siswa dalam bereksperimen 
sehingga dapat mendukung kemampuan kognitif siswa. 
3. Melalui kegiatan eksperimen akan muncul temuan-temuan baru di bidang Fisika pada 
khususnya dan ilmu pengetahuan pada umumnya.  
 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi yang telah diuraikan di atas, 
penulis mengajukan saran-saran, yaitu  
45 
  
1. Dalam pembelajaran Fisika diperlukan metode yang tepat dan sesuai agar didapatkan 
kemampuan kognitif yang lebih baik. Sebagai contoh, metode yang tepat dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. 
2. Penyediaan sarana dan media pembelajaran perlu ditingkatkan agar proses belajar mengajar 
dapat berjalan dengan baik. Sehingga penyediaan sarana dan media pembelajaran tidak harus 
berasal dari buatan pabrik, tetapi dapat juga berasal dari hasil buatan sendiri.  
3. Guru sebaiknya memberikan pengarahan kepada siswa untuk mempelajari materi pelajaran 
sebelum mengikuti kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Misalnya, guru memberikan LKS 
kepada siswa sebelum memberikan materi pelajaran. 
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